
ri

-

-

rr-

RUMAH SAKIT "PATIENT'
I pemwar rHosPtrAL' (itas)

r
r

b
I .1,.

editor:
Tim Realino



RUMAH SAKIT .PATIENT"
&

PERAWAT "HOSPITAI"(itas)

. Btrdis@e, sr.

' Idlnd,tu . Fidelir ' sderin
. Bskoru .Irdo

e
*lr G



RUMAH SAKIT (I'ATI}iNT"
& PERAWAT "HOSPITAL'(itas)

:.rr

D'anqmmpgen,rkkarylluls'nid



DAT''I'AR TSI

IIANAJDMEN HoSPITALI IAS (k€)PEIT wAT(m)

PARTISIPA''IF

Chahnna DwGn! wijayanri / 25

PRODUKSI Cf,RDAS ASI (BUDAN CERIA"

Rcgi.a vidyaTnas Nolib, dkl. / ll

TANGGI]H MDNGHADAPI IBU PRE.[ KLAMPIJIA

w3hrrny L.gelo / 49

IIOSPITALI'I'AS KEI,UARGA OA.T'I Pf,TANGGUII SAKIT

X-AIIKER

Lina D. Ans-meni / 63

HOSPI'I AI-ITAS BDRSAMA PENDERITA KTIAWATIR

I(ANKER

r.(ikaPagnbu/?l



KOMUNI KASI TER PO UI'II( SERSATIIA LA:VSIA

DtPRUStf

Marir ManlnslGlit / 79 ...

ANTI AAKTERI "ORALCARE" U:TTUKPASIIN TURUN

(DSADARAI

Ni I uh Wid:ni/ 35

PIJ,TT CERDAS DfMt KT]SEHATAI PEMBULUH DARAH

B WAII

Y D W Wcrdmi / 95

KECETI.DASAN IMOSI (EQ) PAR1 PER{\}AI'

YuniKumEsrly I07

DAr'r R Pl SIAk\ lll

Tlrvr a\(: PuNULtsr 12.1



0 4 sEP ?017

KOMUNIKASI TE
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lfra'ria Ifr
Unika. Widva Mandala

Lanjut usia merupakan saat meningkatnya kerentanan

terhadap depresi. Banyak faktor yang berpengaruh terhadap

munculnya depresi pada lansia di antaranya yaitu aspek

psikososial, antara lain kematian orang yang dicintai, kehilangan

peran dalam keluarga, kehilangan pekerjaan atau memasuki

masa pensiun serta kesedihan dan perasaan kecewa masa lalu

(wilkinson, 1995). Komunikasi adalah sebuah komBonen

mendasar dalam hidup setiap orang. Tanpa komunikasi tidaktah

mungkin adanya peran yang berarti dalam masyarakat (Roger B,

2000). Menurut wilkinson, selain terapi keluarga dan terapi

kelompok, meningkatnya tingkat depresi pada lansia di panti

wredha atau penampungan-penampungan yang bersifat sosial

juga dikarenakan kurangnya komunikasi terapeutik yang

diterapkan pada panti tersebut. Beberapa stressor akan semakin

kompleks saat lansia tinggal di suafu institusi seperti panti

werdha, karena adanya anggapan negatif di masyarakat bahwa

panti wredha sebagai tempat pembuangan, penampungan dan

tempat menanti kematian (Oswari, 1997). Komunikasi terapeutik

pada penurunan tingkat depresi lansia masih memerlukan

penjelasan.



D€prcsi odal.h pn sm sedih dan Dcs'mis ,zns
bc ubun8an dc.B.n !€ndenraan berupa *hngan dilujuka.

Dada din sendni al'u pcmsa.n maEh yang dalad (Nusrono W,

1992). Di Indo.esia pcrhatian reihadrt penduduk ldsia

neninskal terut na karena jumhn.y6 ym8 o.ningtai pe\at.

Padr' Ehun 20{)0 le,i! drperkrraLan bcrjumlah lr.8 rurs J'q,
au 7,6% DiDcrkintan poda lahun 2020 junhn hnsi. ,Ia.

sencapai 28,211 jut jiwa alau ll,l4 % dan tobl pcndudot

lodo.esia (siti Panini Suardiman). Di lepans t€lah memasuki

cra pendudut bdfihlr lla dan rahh 2000 dinana .,€pans

nendldnti pdngkar tc6td ututa, prop.6i lansia di durio.

P.nchian ndlnjurran banua 20% @pai 30% pe"dudut

pcm.h Dmddiia sejal. d@6i drlan pcnod. wakto scrahrn

Scbrgirn h.sa. di an6m.y, mmderta dgprcsi rin$n sc&qla.
salu drant h 20 omnS ocndcrn. seran8an t€bih bemt.

Pcrbandinean a.gl, kejadia. dcprcsi wanila dan pria ldllah 2: l,

dc0Can ,rbrd dngk! dcprc,i pna ahu moinBt,r 'einng
dcnsan b.tumbainr€ usia. Unumy! dcp(si retadi pada k.l6
sosial y,ng renirggi d.n rcrcnd.h. S.dan Et.fl pasansan ncniksh

memDun,€i anglG yrng lebih rcnd.h dritada rid.I ncnikoh

*ccrali Dada rcmar. (Wilkin$n, 1995).

Prosa me.ur di dalm ptljalanan hidup manusia adalah

hil yans wajar alaupun altmiah dan bulan su,rx pcnyaln.

Pros.s mc.ua sctiap individu pada orsan tubuh.y! .iug, ridak



sma ccpatnya (Nugroho W. 1992). pad, t"nap ini indilidu
mcnedmi baysk pedbahatr 6.il peNhah,n 6sit, mcntal d..
psikososial rcrjsdiny. depresi usi, l.njnr m€rupatan interatsi
fal(or biolo8i*. psitoaogik, dln sosiat. t.rror biolosit, usia

la.Jur meng"lani keLila"gan dar t.tusatGr baryak sct 5el saEf
naDpln .€uolBmDit.r. rcsilo genetik naupun adany!

Fa,lkn ftncntu (tank€r, dirbd6, po st ote, dlt)
mcnudabtm rcrjadinya sanssusn depEsi. S.dangkan tatktr
ps ob8ik ya.g berp.m dalm rinbulya dcpmi .dalah @q
@dah diri arau loEns rasa percaya din, *unn8rasa kcak.ban,

dd tctidarbfdar@ laEna mend.nh FnyaLit lronis. D&i
laltor lovdl adahb hcrluEnsn]a rnremkn so{.r. \.sepran.

b.rkrblns, dln kcmislinsn dop,t meocctuskan icqadinr2

Pengulan 6e.ral dm dukurS.r sosial mflbanlu lasi,
nefrbuol kopi.e ya.C adaptif asar lansia tidak jatuh kc deprcsi

beB! yang lebih tronik Respon irdividu tcrha{,ap sulu stEsor

dip€ng.ruhi olct faklor rnrcmal df fatror ek$emol F.kor
inlmal ,aitu m.urasi *epnbrilian dan lcldnrn hidup yang

dit0&pi, sdmgka. rrtlor elslemal a.raE lain dutunsan

keluarga, kelomFt !€ndu*dg esial lansia maupun p€tuga\

keseholan. Nrmun hal itu tentu saja iidrk b^a didaDalhn oleh

lM\ia FnB r'dak mcm'l'ti t.lusr3 drn u.Baat d'nJnr'

Komunikasi l.apeutik merupakar srlah satu nendckatrn



psilososial sclain lcBpi kelur8a dan kelompok llrbuSan

pcmwal klien rfls slitrs be.inteaksi d,n saling memPngmhi

nctupakm pe.golaman bclajar timbal balik, dnmdai dcngan

tular ne.nt.rpril.tu, peBse., pikia. dan p.nealaoon d.lan

nenb,na l.rc6p.inrn Dcrublhan pnlrtu d.n atau unluk

menc@hran suatu mNlah (Kclial, lg92) Dal,m tomurilasi

tempeutit dinara!,t dapal nemudlhka. p€mbcntuton

h bunsan kerjs anrm DcEwai d.ngm tli€n dan mcmenuhr

tujdli pmscs peBwatan (widayaru,, 1999). Sal,li s,lu lujurn

hubunga. perawar klien frel.lui konuni*tsi adalah diatahkan

pad, petubahe pnlalu yug tdaprif dcnsor men'nska[atr

tunssi d.n tenanpuan untu* memurskon lcbutuhm klien sena

mqepar rujuan peMml y&8 rcalisris. DihaEptao dflcan

konunikasi tnp.uri{ dapat men!ronkan tine*3r depresr pada

lesia, b.nslila*an isolsi sosial *lra dapat ncBsakan

admya kesamun anlam satu dtnse yane ltinnya boik usi!,

Fm,,alahdn. leburuhdn rbu oruan yan8 
'n8'n 

dicaDdr

schingsa pcneliti n.ncoba meneroptan konunikasi l.Epeutk

sebagai satu upayo u uk menutunka. linBkat deprcsi la.sia
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